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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan self esteem antara mahasiswa bertato dan 
yang tidak bertato pada mahasiswa UKSW salatiga. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah 70 mahasiswa aktif UKSW yang terdiri dari 35 mahasiswa bertato dan 35 mahasiswa 
tidak bertato. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Alat analisis data 
untuk menjawab kebenaran hipotesis penelitian adalah uji t independent pada tingkat kesalahan 
5%. Hasil penelitian ini menggunakan uji t independent yang menghasilkan temuan bahwa nilai t 
sebesar 4.153 dengan signifikansi sebesar 0,000 (P<0,05) yang berarti dapat dikatakan bahwa 
terdapat perbedaan Self-esteem antara mahasiswa bertato dan tidak bertato di Universitas Kristen 
Satya Wacana Salatiga. Selain itu, nilai mean pada kelompok 1 mahasiswa yang bertato sebesar 
118,86 dan kelompok 2 mahasiswa yang tidak bertato sebesar 107,49. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa tingkat self esteem antara mahasiswa yang bertato lebih tinggi daripada 
mahasiswa yang tidak bertato 















This study aims to determine the difference between student self esteem and are not tattooed 
tattooed on salatiga SWCU students. Population and sample in this study were 70 active students 
SWCU consisting of 35 students and 35 students with tattoos are not tattooed. The instrument 
used in this study was a questionnaire. Data analysis tools to answer research hypothesis truth is 
the independent t test at 5% error rate. The results of this study using independent t test which 
resulted in the finding that the t values of 4153 with a significance of 0.000 (P <0.05), which 
means it can be said that there is a difference between self-esteem and not tattooed tattooed 
students at the Christian University Satya Discourse Salatiga. In addition, the mean value of the 
first group of students who are tattooed at 118.86 and the second group of students who are not 
tattooed at 107.49. Thus it can be said that the level of self-esteem among the students who are 







Latar belakang  
Tato merupakan salah satu cara untuk mengekspresikan diri, dimana tato dilihat juga 
sebagai fenomena seni yang dapat berbicara mengenai sesuatu yang dimaksudkan para pengguna 
tato. Setiap orang yang menggunakan tato memiliki arti tersendiri dari tato yang digambar 
ditubuhnya. Setiap gambar-gambar pada tubuh yang ditato pasti memiliki arti yang sangat 
penting didalam hidupnya, karena tato bukan hanya gambar sembarangan yang dapat dihapus 
kapan saja mereka mau, tetapi kekal, selain tidak dapat dihapus, cara menggambar tato di tubuh 
manusia juga tidak asal-asalan, selain harus merasakan yang sakit, tato juga harus digambar 
secara professional, karena jika tidak dilakukan oleh ahlinya, memungkinkan terjadinya 
kekecewaan, karena gambar kekal yang ada ditubuhnya bisa jadi tidak sesuai dengan apa yang 
diinginkan dengan pengguna tato tersebut. 
Perkembangan tato di Indonesia, walaupun tidak cepat, namun penggunaan tato di 
Indonesia semakin banyak. Meskipun belum ada perhitungan statistik yang siginifikan mengenai 
jumlah pengguna tato di Indonesia, namun hal ini dapat dilihat dari maraknya tempat pembuatan 
tato yang menawarkan jasa pembuatan tato diberbagai kota di Indonesia termasuk di kota 
Salatiga. 
Tato pada sejarahnya merupakan bagian kebudayaan kuno yang dapat ditemukan pada 
beberapa suku di dunia. Dalam tradisi suku Dayak di pedalaman Kalimantan (Indonesia), tato 
menjadi satu bentuk ritual dalam kaitannya dengan penghormatan pada leluhurnya. Tato juga 
menjadi suatu tradisi yang turun temurun dan dijadikan sebagai alat untuk dapat menunjukan 
posisi seseorang dalam suku Dayak, serta menunjukan secara historis mengenai kejadian yang 





ini menjadikan tato sebagai nilai yang memiliki unsur budaya yang kuat. Sejarah pun dilibatkan, 
karena tatodapat menunjukan hal-hal yang pernah terjadi dalam momen-momen tertentu 
Saat ini, di Indonesia sendiri, tato bukan hanya untuk memperlihatkan status sosial 
tertentu, seperti halnya menandakan seseorang berstatus preman atau kriminal. Tato menjadi 
budaya populer yang secara sederhana lebih sering disebut budaya pop, merupakan fenomena 
yang menyangkut apapun yang terjadi di sekeliling kita setiap harinya. Gaya berpakaian, film, 
musik, makanan, termasuk bagian dari budaya pop. 
Fenomena yang terjadi saat ini, menunjukkan bahwa pengguna tato berasal dari tidak 
hanya kalangan pekerja seni, namun juga pada kalangan akademisi termasuk mahasiswa. Mereka 
bertato dengan alasan yang beragam dan tak terlepas dari pengaruh budaya populer. Pada 
kalangan intelektual seperti mahasiswa, sindrom ketertarikan terhadap tato juga sangat tinggi. 
Berdasarkan pengamatan pra penelitian ketertarikan mahasiswa ini bermula dari sekedar ikut-
ikutan, petualangan, bakat, fashion hingga sebagai sebuah ekspresi seni. Jumlah mahasiswa yang 
bertato semakin banyak yang menunjukkan  bahwasanya budaya tato yang pada masa lalu 
identik dengan kriminalitas sekarang sedang mengalami perubahan dengan banyaknya 
mahasiswa yang bertato. Semakin berkembangnya zaman dan dunia seni, semakin  beragamnya 
desain-desain tato dan pengaruh dari media massa membuat tato pada masa sekarang lebih 
dianggap sebagai hasil karya seni.  
Pemakaian tato permanen di Indonesia, khususnya di Salatiga, sudah mulai sedikit 
menjadi trend tetapi belum banyak penelitian mengenai fenomena ini. Apakah orang yang 
bertato permanen memakainya sekedar mengikuti mode, ataukah ada hubungan dengan self 





Self esteem adalah penilaian seseorang atas dirinya yang pada akhirnya mengarahkan 
pada berbagai jenis perasaan positif dan negatif. Branden (1994) menjelaskan bahwa self esteem 
mengandung nilai kelangsungan hidup (survival value) yang merupakan suatu kebutuhan dasar 
bagi manusia. Hal ni memungkinkan self esteem mampu memberikan sumbangan bermakna bagi 
perkembangan pribadi yang normal dan sehat.  
Self esteem adalah suatu dimensi evaluative global mengenai diri ; disebut juga sebagai 
martabat diri atau citra diri (santrock, 2007). Self esteem merupakan salah satu dimensi dari 
konsep diri, serta merupakan salah satu aspek kepribadian yang mempunyai peran penting dan 
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku individu. 
Hurlock (1991) mengemukakan bahwa mahasiswa merupakan masa dewasa awal. Pada 
fase ini, mahasiswa mampu menunjukkan perilaku dan pribadi untuk mengeksplorasi berbagai 
gaya hidup, selain itu menurut Santrock (1993) dewasa awal merupakan puncak perkembangan 
fisik individu. Menunjukkan pribadi berdasarkan gaya hidup serta didukung pula dengan fisik 
yang semakin baik karena mahasiswa telah sampai pada puncak perkembangan fisiknya 
membuat mahasiswa semakin percaya diri dan berani memiliki dan menunjukkan tatonya dengan 
alasan ingin terlihat menarik dan untuk mempercantik penampilan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Setiawan (2012) menunjukan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara harga diri mahasiswa bertato dan mahasiswa yang tidak bertato 
di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Dimana 
mahasiswa yang memiliki tato ditubuhnya merasa memiliki harga diri yang tinggi dibandingkan 
dengan mahasiswa yang tidak memiliki tato di FKIP UKSW Salatiga.  
Hasil yang senada dalam penelitian Gustafan (2008) yang menyatakan remaja laki-laki 





dengan remaja laki-laki yang tidak bertato memiliki harga diri yang rendah, hal ini disebabkan 
oleh faktor hubungan sosial dari remaja laki-laki yang bertato yaitu pergaulan yang luas dan 
banyaknya pertemanan dari berbagai kalangan. 
Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2012) dan Gustafan 
(2008), penelitian yang dilakukan oleh Skager dan Kerst (1989) pada remaja pecinta motor 
menunjukan bahwa remaja yang tidak memiliki tato memiliki Harga diri yang rendah, sehingga 
remaja tersebut memilih untuk mentato tubuhnya agar harga dirinya menjadi tinggi.  
Dari fenomena yang ada mengenai mahasiswa bertato dan dari beberapa penelitian diatas 
penulis tertarik untuk meneliti Perbedaan Self Esteem Pada Mahasiswa yang Bertato dan Tidak 
Bertato di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 
II. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 
perbedaan antara self esteem antara mahasiswa bertato dan yang tidak bertato pada mahasiswa 
UKSW salatiga. 
III. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan self esteem 
antara mahasiswa bertato dan yang tidak bertato pada mahasiswa UKSW salatiga. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Self Esteem  
Coopersmith (Susanti, 2012) menjelaskan bahwa self esteem merupakan suatu evaluasi 
atau hasil penilaian yang dilakukan oleh diri sendiri terhadap kemampuan yang dimiliknya. 
Penilaian tersebut dipengaruhi pengalaman yang diperoleh dari lingkungan sejak masih kecil. 





penerimaan, perlakuan yang diperoleh dari lingkungan dalam hal hubungan antara seseorang 
dengan lingkungannya. Perilaku yang ditampilkan seseorang baik positif ataupun negatif, 
mencerminkan harga diri yang dimilikinya. Frey & Carlock (Siahaan, 2008) mengemukakan ciri-
ciri individu yang memiliki harga diri yang positif (tinggi) dan harga diri yang negatif (rendah).  
Menurut Coopersmith (Setiawan, 2012) individu yang memiliki self esteem tinggi 
menunjukkan perilaku menerima apa adanya yang terdapat dalam dirinya, percaya diri, puas 
dengan karakter dan kemampuan diri. Sedangkan individu yang memliliki harga diri rendah, 
maka ia akan menunjukkan penghargaan buruk terhadap dirinya sehingga tidak mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.  
Terdapat 4 aspek self esteem menurut Coopersmith dalam Burn (1998), yaitu:  
1) Power (Kekuatan) adalah kemampuan yang dimiliki untuk mengendalikan atau 
mempengaruhi orang lain. Kekuatan ini ditandai oleh adanya pengakuan dan rasa hormat yang 
diterima individu dari orang lain.  
2) Significance (Keberartian) adalah penerimaan yang diperoleh berdasarkan penilaian orang 
lain. Keberartian ini ditandai oleh adanya kepedulian, dan afeksi yang diterima individu dari 
orang lain.  
3) Virtue (Kebajikan) adalah ketaatan terhadap etika atau norma moral pada masyarakat. Hal ini 
ditandai oleh ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang tidak diperbolehkan, dan Individu 
merasa terbebas dari perasaan yang tidak menyenangkan.  
4) Competence (Kemampuan) adalah kemampuan untuk berhasil sesuai dengan tujuan yang 
dimiliki. Competence ini ditandai oleh individu yang berhasil memenuhi tuntutan prestasi, dan 





Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa harga diri dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain:  
1. Faktor internal individu, yaitu jenis kelamin, pola pikir, status sosial, prestasi, dan nilai dari 
keyakinan yang dianut.  
2. Faktor eksternal individu, yaitu pres pressure, pola asuh, dan pengalaman masa lalu. 
Tato  
Tato adalah suatu produk dari kegiatan menggambar pada kulit tubuh dengan 
menggunakan alat sejenis jarum atau benda dipertajam yang terbuat dari flora (Olong, 2006). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tato berarti gambar (lukisan) pada bagian (anggota) 
tubuh. Sementara ditilik dari orisinalitasnya, “tato” berasal dari kata Tahitian (Tatau), yang 
memiliki arti menandakan sesuatu. 
Tato saat ini tidak hanya digunakan untuk menandakan kekastaan atau simbol terhadap 
dunia magis, akan tetapi sekarang tato banyak bergerak kearah modern yaitu tato digunakan 
untuk fashion atau gaya (Gumilar, 2007). Saat ini saja tato tidak hanya melekat pada tubuh pria, 
yang diyakini sebagai simbol maskulinitas. Kini wanita bertato pun makin banyak dijumpai, 
yang meyakini tato sebagai bagian dari ekspresi diri. Menurut Olong (2006) terdapat berbagai 
macam faktor yang menjadi alasan seseorang untuk mentato tubuh yaitu tato sebagai alat untuk 
mencerminkan kebebasan, tato sebagai ajang ekspresi kaum muda, dan tato dimiliki untuk 
mengikuti sang idola. Gumilar (2007) juga menambahkan alasan pengguna tato adalah 
membentuk ingatan masa lalu, ekspresi perasaan, sebagai identitas, sebagai seni dan keindahan, 
dan sebagai pelampiasan permasalahan. 
Menurut Olong (2006), terdapat berbagai macam faktor yang memotivasi seseorang 





a. Tato sebagai alat untuk mencerminkan kebebasan Dengan adanya tato, modifikasi tubuh 
merupakan suatu bentuk penegasan kebebasan menentukan diri sebagai individu yang merdeka 
terhadap berbagai aturan dan kontrol.  
b. Tato merupakan ajang ekspresi kaum muda Tato mengandung pemaknaan ekspresi diri yang 
dilakukan secara sengaja dan sadar.  
c. Tato dimiliki seseorang karena untuk mengikuti sang idola.  
d.Tato bukan merupakan tindakan penyiksaan diri. Dengan ditemukannya peralatan canggih 
untuk mentato diri dapat meminimalkan rasa sakit ketika tato sedang diukir sehingga muncul 
pandangan bahwa tato bukan merupakan tindakan penyiksaan diri.  
e.Adanya teknik penghilangan tato Karakter permanen tato kini telah dapat diatasi dengan teknik 
penghilangan, dan atau karakter permanen tato dapat digantikan dengan tato temporer.  
Mahasiswa 
Mahasiswa Menurut Sarwono (2002), mahasiswa adalah kelompok belajar yang sudah 
menyelesaikan pendidikannya di sekolah menengah (umum/kejuruan) kemudian mendaftar dan 
diterima di universitas. Kelompok pelajar yang disebut sebagai mahasiswa tersebut, dilihat dari 
segi umur berkisar 18 tahun sampai dengan 30 tahun, dengan mayoritas umur sekitar 18 tahun 
sampai dengan 25 tahun. Pada masa 18 tahun sampai dengan 25tahun inilah masa usia 
mahasiswa yang sebenarnya, pada usia tersebut mahasiswa digolongkan pada masa dewasa awal.  
Papalia dan Old (2008) menambahkan, mahasiswa dalam perkembangannya berada pada 
kategori remaja akhir yang berada dalam rentang usia 18 sampai dengan 21 tahun, usia ini berada 
dalam tahap perkembangan dari remaja atau adolescene menuju dewasa muda atau young 
adulthood. Usia dewasa awal ini memiliki karakteristik bereksperimen dan bereksplorasi 





(2008) bahwa perkembangan individu ditandai dengan pencarian identitas diri, adanya pengaruh 
dari lingkungan, serta sudah mulai membuat keputusan terhadap pemilihan pekerjaan. Potter dan 
Perry (2005) mengemukakan bahwa pada usia dewasa awal penampilan diri individu merupakan 
hal yang penting karena dapat mempengaruhi kehidupan sosialnya. Seperti diketahui, selama 
masa dewasa awal, seseorang biasanya lebih perhatian terhadap pengajaran, pekerjaan, dan 
sosial. Pada usia dewasa awal, biasanya perempuan ataupun laki-laki dewasa sudah mulai sangat 
memperhatikan tubuhnya guna mencari kehidupan sosial yang lebih  
Mahasiswa merupakan masa dewasa awal yang berpikiran bahwa penampilan diri adalah 
hal yang penting dan sudah mulai sangat memperhatikan tubuhnya. Salah satu cara memperbaiki 
penampilan adalah aktivitas modifikasi tubuh. Modifikasi tubuh yang sering dilakukan oleh 
mahasiswa adalah dengan menggunakan tato. Tato merupakan suatu seni yang dapat 
memperindah penampilan, mempercantik tubuh, ataupun membuat mahasiswa lebih menarik. 
Hal tersebut tentunya akan menjadi alasan bagi para mahasiswa pengguna tato, ketika mahasiswa 
tersebut membuat tato dengan berorientasi pada penampilan dan tubuhnya. Maka, akan sangat 
erat kaitannya dengan self esteem mahasiswa tersebut.  
Hipotesis Penelitian 
Ha : Terdapat perbedaan self esteem antara mahasiswa bertato dan yang tidak bertato 
pada mahasiswa) UKSW salatiga. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan self esteem antara mahasiswa bertato dan yang tidak 









Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode komparatif 
yang bertujuan untuk membedakan variabel terikat berupa self esteem (Y) pada variabel bebas 
yaitu mahasiswa yang bertato dan yang tidak bertato (X).  
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 
Penentuan populasi harus berpedoman pada tujuan dan permasalahan penelitian (Bungin, 2006). 
Purwanto (2008) juga berpendapat populasi adalah keseluruhan objek yang mempunyai satu 
karakteristik  yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa UKSW salatiga yang 
bertato dan tidak bertato. 
Sampel adalah sebagian dari objek atau individu-individu yang mewakili suatu populasi. 
Menurut Arikunto (2006) bahwa “Hasil penelitian sampel berlaku bagi populasi, dalam arti 
semua ciri-ciri atau karakteristik yang ada dalam populasi, tercermin dalam sampel”. Adapun 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa laki-laki UKSW Salatiga yang 
memiliki tato dan yang tidak memiliki tato.  
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 70 mahasiswa aktif di UKSW yang dibagi dalam 
dua kelompok yaitu kelompok mahasiswa yang bertato sebanyak 35 mahasiswa dan kelompok 
mahasiswa yang tidak bertato sebanyak 35 mahasiswa.  
Tehnik Pengambilan Sampel 
Penarikan sampel dilakukan dengan cara Insidental Sampling. Menurut Sugiyono (2009) 
bahwa “Sampling Insidental adalah teknik penentuan sampel, berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
saja yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 





Alasan penggunaan teknik sampel dengan cara Insidental Sampling adalah atas dasar 
pertimbangan jumlah mahasiswa UKSW dan berdasarkan pengamatan peneliti selama ini yang 
dirasa cukup banyak mahasiswa UKSW  khususnya laki-laki yang memiliki tato di tubuhnya.  
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa laki-laki yang  bertato dan yang tidak 
bertato UKSW salatiga. Maka dari itu teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah teknik sampling Insidental Sampling. Penulis memberikan skala 
psikologis kepada setiap orang yang ditemui apabila dirasa orang tersebut atau mahasiswa 
tersebut memenuhi kriteria yang diinginkan oleh penulis.  
Alat Ukur Penelitian 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self esteem yang saya 
adaptasi dan kembangkan dari alat ukur Adult version of Coopersmith Self-Esteem Inventory 
Ryden (1978) yang merupakan versi skala yang dikembangkan dari skala Coopersmith (1967) 
yang mengukur harga diri pada anak-anak yang kemudian dimodifikasi untuk digunakan pada 
orang dewasa yang terdiri dari 58 item pertanyaan. Alat ukur ini sudah pernah digunakan oleh 
Desiningrum (2012). Item dalam skala ini dikelompokkan dalam pertanyaan favorable dan 
unfavorable dengan menggunakan 4 alternatif jawaban yang disusun menggunkan Skala likert, 
yaitu: Sangat setuju (SS), Setuju (S). Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk 
item favorable, skor subjek dmulai dari 4,3,2,1. Sementara untuk item unfaforable, skor subjek 
dimulai dari 1,2,3,4. 
Setelah dilakukan diskriminasi item melalui corrected item-total correlation diperoleh 14 
item yang memiliki koefisien korelasi ≤ 0,25 dan dinyatakan gugur. Adapun item yang gugur 





Setelah itu diuji reliabilitas dari item-item tersebut untuk melihat apakah item tersebut 
telah memenuhi standart item yang baik dan layak digunakan dalam penelitian. Pengujian 
reliabilitas pada penilitian ini menggunakan pengujian internal konsisten dengan melihat 
koefisien Cronbach’s alpha. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,934 44 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel diatas, diketahui bahwa variabel konsep diri 
memiliki koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,934 sehingga skala psikologi dalam variabel self 
esteem ini dinyatakan reliabel.  
HASIL PENELITIAN 
A. Uji  Asumsi 
1. Uji  Normalitas 
Uji normalitas data adalah hal yang lazim dilakukan sebelum sebuah metode statistik. 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau 
mendekati distribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji 
Normalitas Kolmogorov-Smirnov yang dihitung dengan bantuan program SPSS 17.0 . Data 
dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0.05. Hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 113,17 
Std. Deviation 12,731 
Most Extreme Differences Absolute ,084 
Positive ,084 
Negative -,048 
Kolmogorov-Smirnov Z ,699 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,712 





Berdasarkan output uji normalitas diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,712 > 0.05, 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Perhitungan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi dalam 
kelompok ini sama. Data dapat dikatakan homogen apabila angka signifikansi lebih dari 0,05. 
Hasil uji homogenitas dapat dilhat pada tabel  
Test of Homogeneity of Variances 
SELFESTEEM   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.750 1 68 ,057 
 
Berdasarkan output uji homogenitas diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.057. 
Oleh karena nilai signifikansi > 0.05, maka hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok 
homogen.  
 
B. Analisis Deskriptif 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur self-esteem pada mahaiswa yang bertato dan 
tidak bertato mempunyai 44 item yang valid. Penilaian pada setiap item dengan memberikan 
angka berjenjang dari nilai 1 hingga 4 menurut jenis itemnya. Berdasarkan output uji deskriptif 
diketahui bahwa subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 responden. Pada variabel self-
esteem diperoleh nilai rata-rata sebesar 113.17 dan standart deviasi sebesar 12,731 dengan nilai 
minimum 92 dan nilai maksimum 159. Hasil uji deskriptif dapat dilihat pada tabel  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
SELFESTEEM 70 92 159 7922 113.17 12.731 







Kategori untuk menentukan tinggi rendahnya hasil pengukuran variabel Self esteem, 
yaitu: Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah dan Sangat Rendah. Jumlah pilihan pada masing-
masing item adalah 4 (empat). Maka skor maksimum yang diperoleh dengan cara mengkalikan 
skor tertinggi dengan jumlah soal, yaitu: 4 x 44 item valid = 176 dan skor minimum yang 
diperoleh dengan cara mengkalikan skor terendah dengan jumlah soal 1 x 44 item valid = 44, 
jadi diperoleh interval sebagai berikut: (176-44) ; 5 = 26,4 , maka dr sgt rendah ke rendah ki 
selisihnya 26 
Sangat Rendah : 44   ≤  x <  70,4 
Rendah  : 70,5   ≤ x < 96,9 
Sedang  : 97   ≤  x <  123,4 
Tinggi   : 123,5   ≤  x <  149,9 
Sangat Tinggi   : 150   ≤  x <  176,4 
 
Kategori skor Self-esteem pada mahasiswa bertato 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean SD 
1 150 ≤  x < 176,4 Sangat tinggi 2 5,71 % 
118,8571 14,28727 
2 123,5  ≤  x < 149,9 Tinggi 8 22,85 % 
3 90  ≤  x < 123,4 Sedang 25 71,42 % 
4 70,5  ≤ x < 96,9 Rendah - - 
5 44 ≤  x < 70,4 Sangat rendah - - 
 35 100% 
 
Kategori skor Self-esteem pada mahasiswa tidak bertato 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean SD 
1 150 ≤  x < 176,4 Sangat tinggi - - 
107,4857 7,632637 
2 123,5  ≤  x < 149,9 Tinggi 1 2,86 % 
3 90  ≤  x < 123,4 Sedang 34 97,14% 
4 70,5  ≤ x < 96,9 Rendah - - 
5 44 ≤  x < 70,4 Sangat rendah - - 






C. Independent Sample-T Test 
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya dilakukan analisis data 
untuk mengetahui perbedaan Self-esteem antara mahasiswa bertato dan tidak bertato di 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 
Perhitungan Independent Samples T Test digunakan untuk membandingkan rata-rata dari 
dua group yang tidak berhubungan satu dengan yang lain, apakah kedua group tersebut 
mempunyai rata-rata yang sama ataukah tidak secara signifikan. Jika nilai signifikansi < 0,05 
maka dapat dikatakan terdapat perbedaan Self-esteem antara mahasiswa bertato dan tidak bertato 
di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak 
terdapat perbedaan Self-esteem antara mahasiswa bertato dan tidak bertato di Universitas Kristen 
Satya Wacana Salatiga. Hasil perhitungan dapat dillhat pada tabel  
Independent Samples Test 
  
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 












4.153 51.945 .000 11.371 2.738 5.877 16.866 
 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai t sebesar 4,153 nilai sinifikansi sebesar 0.000 < 
0.05. Oleh karena nilai signfikansi < 0.05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 







 kode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
SELFESTEEM 1 35 118.86 14.287 2.415 
2 35 107.49 7.633 1.290 
 
Jika dilihat dari tabel diatas diperoleh nilai mean pada kelompok 1 mahasiswa yang 
bertato sebesar 118,86 dan kelompok 2 mahasiswa yang tidak bertato sebesar 107,49. Nilai 
tersebut berarti rata-rata self esteem pada mahasiswa yang bertato sebesar 118,86 dan mahasiswa 
yang tidak bertato sebesar 107,49. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat self esteem 
antara mahasiswa yang bertato lebih tinggi daripada mahasiswa yang tidak bertato 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji perbedaan Independent-Sample T Test, diketahui taraf signifikansi p 
= 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa p < 0,01, berarti terdapat perbedaan self esteem 
antara mahasiswa yang bertato dan mahasiswa tidak bertato di Universitas Kristen Satya Wacana 
Salatiga. Hal tersebut menunjukkan bahwa self esteem antara mahasiswa yang bertato berbeda 
dengan mahasiswa yang tidak bertato di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 
Coopersmith (Susanti, 2012) menjelaskan bahwa self esteem merupakan suatu evaluasi 
atau hasil penilaian yang dilakukan oleh diri sendiri terhadap kemampuan yang dimiliknya. 
Penilaian tersebut dipengaruhi pengalaman yang diperoleh dari lingkungan sejak masih kecil. 
Self esteem tumbuh dan berkembang pada diri seseorang dari sejumlah penghargaan, 
penerimaan, perlakuan yang diperoleh dari lingkungan dalam hal hubungan antara seseorang 
dengan lingkungannya. Perilaku yang ditampilkan seseorang baik positif ataupun negatif, 
mencerminkan harga diri yang dimilikinya. Frey & Carlock (Siahaan, 2008) mengemukakan ciri-
ciri individu yang memiliki harga diri yang positif (tinggi) dan harga diri yang negatif (rendah).  
Menurut Coopersmith (Setiawan, 2012) individu yang memiliki self esteem tinggi 





dengan karakter dan kemampuan diri. Sedangkan individu yang memliliki harga diri rendah, 
maka ia akan menunjukkan penghargaan buruk terhadap dirinya sehingga tidak mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Penelitian ini mendukung teori yang dikemukan 
Coopersmith diatas, ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis pada dua 
beberapa subjek yang berbeda yang mewakili mahasiswa bertato dan mahasiswa yang tidak 
bertato. Subjek yang mewakili mahasiswa yang bertato mengungkapkan bahwa dirinya 
cenderung lebih percaya diri saat didepan umum dengan menunjukkan tatonya, mereka 
menceritakan ketika dulu sebelum bertato mereka cenderung kurang percaya diri dalam 
berkomunikasi dengan orang lain. Namun setelah mereka mentato dirinya mereka merasa sangat 
diperhatikan oleh orang lain dan mereka menjadi lebih percaya diri. 
Dalam penilitian ini dapat terlihat jelas perbedaan antara self esteem mahasiswa bertato 
dan tidak bertato dari skor aspek-aspek yang mempengaruhi self esteem. Skor item-item yang 
mewakili aspek dari power dan competance dari mahasiswa bertato lebih tinggi daripada skor 
yang dimiliki oleh mahasiswa yang tidak bertato. Dari aspek power sendiri dapat dilihat bahwa 
mahasiswa bertato sendiri lebih bisa mengontrol atau diakui oleh orang lain dari pada mahasiswa 
yang tidak bertato. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang bertato sendiri lebih diperhatikan oleh 
orang lain ketika mereka memiliki tato, hal ini disebutkan oleh subjek dari hasil wawancara yang 
dilakukan. Sedangkan aspek dari competance sendiri dilihat dari penilaian orang lain terhadap 
subjek, subjek yang yang memiliki tato sendiri mudah untuk bergaul dan beradaptasi dengan 
teman-temanya karena mereka cenderung percaya diri dengan tato yang ada pada tubuh mereka. 
Skor untuk mahasiswa yang tidak bertato sendiri cenderung lebih rendah karena mereka kurang 
bisa beradaptasi dengan cepat dengan lingkungan disekitarnya, hal ini diutarakan oleh subjek 





diwawancara subjek kebanyakan menyebutkan faktor penampilan menjadi dasar untuk pergaulan 
mereka. 
Potter dan Perry (2005) mengemukakan bahwa pada usia dewasa awal penampilan diri 
individu merupakan hal yang penting karena dapat mempengaruhi kehidupan sosialnya. Seperti 
diketahui, selama masa dewasa awal, seseorang biasanya lebih perhatian terhadap pengajaran, 
pekerjaan, dan sosial. Pada usia dewasa awal, biasanya perempuan ataupun laki-laki dewasa 
sudah mulai sangat memperhatikan tubuhnya guna mencari kehidupan sosial yang lebih  
Mahasiswa merupakan masa dewasa awal yang berpikiran bahwa penampilan diri adalah 
hal yang penting dan sudah mulai sangat memperhatikan tubuhnya. Salah satu cara memperbaiki 
penampilan adalah aktivitas modifikasi tubuh. Modifikasi tubuh yang sering dilakukan oleh 
mahasiswa adalah dengan menggunakan tato. Tato merupakan suatu seni yang dapat 
memperindah penampilan, mempercantik tubuh, ataupun membuat mahasiswa lebih menarik. 
Hal tersebut tentunya akan menjadi alasan bagi para mahasiswa pengguna tato, ketika mahasiswa 
tersebut membuat tato dengan berorientasi pada penampilan dan tubuhnya. Maka, akan sangat 
erat kaitannya dengan self esteem mahasiswa tersebut. 
Pada hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat sebanyak 2 mahasiswa yang memiliki skor 
sangat tinggi dan 8 mahasiswa yang meliki skor tinggi pada kelompok mahasiswa yang bertato 
sedangkan untuk kelompok mahasiswa yang tidak bertato hanya 1 mahasiswa saja yang 
menunjukkan skor tinggi dan sisanya menunjukkan skor sedang.  Dengan demikian dapat dikatakan 
mahasiswa yang bertato memiliki self esteem yang lebih baik dari pada mahasiswa yang tidak 
bertato. Penelitian ini mendukung penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Setiawan (2012) 
menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara harga diri mahasiswa bertato dan 
mahasiswa yang tidak bertato di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen 







Dari hasil pembahasan dan analisis data peneliti memberikan simpulan sebagai berikut : 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan self esteem antara mahasiswa 
yang bertato dan mahasiswa tidak bertato di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga.  
Saran 
Sesuai dengan analisis, pembahasan dan simpulan, maka peneliti dapat memberikan 
saran sebagai berikut : 
Hasil peneilitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan bagi peneliti 
yang akan melakukan penilitian tentang self esteem pada mahasiswa yang bertato dan tidak 
bertato. Penelitian ini masih terbatas dalam menggali fenomena tentang mahasiswa yang bertato, 
ini ditunjukkan dari pemilihan satu variabel saja dalam penelitian ini. Dengan demikian masih 
ada variabel-variabel lain yang turut memberi pengaruh pada seni tato yang belum dijelaskan 
oleh penulis. Karena itu penulis merekomendasikan untuk melakukan penelitian selanjutnya 
dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain.  
Untuk hasil penelitian yang lebih lanjut bisa lebih dikembangkan lagi dengan 
tambahan-tambahan data dan riset yang lebih lanjut. Bisa juga dilakukan penelitian secara 
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